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Lampiran I 
Analisa Bahan Untuk Mix Design 

5. Teori 

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintegrasi 

alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat pemecah 

batu (Stone Crusher). Untuk mendapatkan produksi beton yang bermutu maka 

agregat halus harus bebas dari lempung, lanau dan bahan organik. Lapisan tipis dari 

lempung atau bahan lain dari butiran-butiran agregat akan menghalangi kekuatan 

beton. Yang dimaksud dengan lumpur adalah fraksi-fraksi tanah yang lolos dari 

saringan No. 200. Agregat halus dengan kadar lumpur yang melewati batas yang 

disyaratkan dapat j uga dipergunakan akan tetapi membutuhkan lebih banyak air dari 

agregat untuk sifat dan pengerjaan yang sama sehingga dengan . demikian 

membutuhkan lebih banyak semen untuk beton dengan kekuatan yang sama. Agregat 

halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%. Apabila kadar lumpur melebihi 

5% dalam skala kecil agregat halus harus dicuci dan dalam skala besar jika pasir 

memiliki kadar lumpur melebihi 5 % maka dapat ditanggulangi dengan cara 

penambahan jumlah semen atau penambahan zat-zat additive. 

Pada agregat halus terdapat butiran-butiran yang beraneka ragam besamya dan 

apabila diayak dengan susunan ayakan yang telah ditentukan (SK-SNI-T15-190-03) 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

Sisa diatas ayakan 4 mm harus minimum 2% berat. 

Sisa diatas ayakan 1 mm harus minimum 10% berat 

Sisa diatas ay�kan 0,25 harus berkisar 8% - 9,5% berat. 

Sifat-sifat umum lumpur adalah: 

Plastis maksudnya setelah dibebani bentuknya tidak kembali ke bentuk semula 

dan ha! ini amat mengurangi kuat tekan beton karena j um I ah semen untuk 

pengikatan lumpur tidak diperhitungkan. 

Jika kandungan lumpumya pada pasir lebih dari 5% akan menimbulkan 2 efek 

yakni: 
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Gamhar kerja cara melontar 

J-125 kali t I 2s l.:ali 

Cara tanpa pemadatan. 

a. Masu.kkan pasir ke dalam bejana hingga penuh. 

b. Pennukaan bejana kita ratakan. 

c. Beratnya kita timbang 

d. Percobaan selesai . 

6. Analisa Data 

Temperatur air 24° C 

t I 2s Lili 

Dari tabel pada buku panduan pr-aktikum diperoleh : 

Untuk 23,9° C berat isi air= 997,34 kg/m3 

Untuk 26,5
°

Cberat1si air= 996,55 kg/m3 

Dengan cara interpolasi berat isi air untuk temperatur 24° C adalah 99 7,29 kg/m2 

a. Cara merojok 

zs Berat pasir rata-rata = l/3 (15,0 + 15,20 + 15,25) = 15,15 kg 

zs Berat air dalam bejana = 9,2 kg 

� Fak.'tor pengukuran (FP)= 
99

9
7�9

=108,401 kg/m2. 
' 
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